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Abstrak. Kegiatan pembelajaran yang monoton dapat menurunkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, sehingga guru hendaknya dapat menggunakan media pembelajaran yang
menyenangkan seperti penerapan virtual laboratorium (PhET Simulation) dalam
pembelajaran. Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan tingkat kemampuan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dengan pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis virtual
laboratorium dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Kegiatan penelitian
dilaksanakan dari bulan Februari-Maret 2023 di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Populasi
penelitian adalah seluruh kelas X MIA yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 168 siswa.
Penentuan sampel menggunakan teknik undi sehingga diperoleh kelas X MIA 4 sebagai kelas
eksperimen dan X MIA 2 sebagai kelas kontrol. Penelitian menggunakan jenis Quasi
Experiment dengan Model Posttest only Control Group Design. Instrumen penelitian terdiri
dari silabus, RPP, LKPD dan instrumen pengumpulan data diperoleh dari hasil posttest
kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Analisis data diperoleh dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan
SPSS 25 yang menyatakan kedua kelas terdistribusi normal dan homogen serta uji hipotesis
menyatakan terdapat perbedaan tingkat berpikir kritis yang signifikan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Hasil analisis data menyebutkan
kelas eksperimen memiliki tingkat berpikir kritis lebih tinggi dibanding kelas kontrol.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Virtual Laboratorium, Berpikir Kritis

Abstract. Monotonous learning activities can reduce students critical thinking skills, so
teachers should be able to use fun learning media such as the application of virtual
laboratories (PhET Simulation) in learning. The study aimed to determine the difference in
the level of critical thinking skills between the experimental class with virtual laboratory-
based guided inquiry learning and the control class with conventional learning. Research
activities were carried out from February to March 2023 at Muhammadiyah 1 Pekanbaru
High School. The research population was all class X MIA consisting of 5 classes with a total
of 168 students. Determination of the sample using a vote technique to obtain class X MIA 4
as the experimental class and X MIA 2 as the control class. This research uses a Quasi
Experiment type with the Posttest Only Control Group Design Model. The research
instruments consisted of syllabi, lesson plans, worksheets, and data collection instruments
obtained from the posttest results of critical thinking skills given to the control class and the
experimental class. Data analysis was obtained from the normality test, homogeneity test, and
hypothesis testing using SPSS 25 which stated that both classes were normally and
homogenously distributed and the hypothesis test stated that there was a significant difference
in the level of critical thinking between the control class and the experimental class at SMA
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Muhammadiyah 1 Pekanbaru. The results of the data analysis stated that the experimental
class had a higher level of critical thinking than the control class.

Keywords: Guided Inquiry, Virtual Laboratory, Critical Thinking

PENDAHULUAN

Kurang memadainya pendidikan pada setiap diri
individu menyebabkan sulitnya bersaing pada abad ke-21
karena pendidikan adalah hal paling umum dan mendasar
yang wajib dimiliki setiap individu terutama untuk
menghadapi kemajuan teknologi yang terus berkembang
hingga saat ini (Redhana, 2019:2241).

Belajar tentang sains adalah salah satu hal yang
memainkan peran penting dalam pendidikan dan
pengembangan teknologi. Memahami bagaimana para
ilmuwan mengumpulkan, menganalisis, dan memverifikasi
temuan mereka adalah bagian integral dari metode ilmiah.
Fisika, Kimia, Matematika, dan Biologi adalah semua sub
bidang dalam pembelajaran sains. Poin diskusi yang

disajikan adalah Pendidikan Fisika. Fisika belajar
melibatkan banyak tahapan, termasuk pengamatan,
formulasi masalah, persiapan hipotesis, pengujian

hipotesis melalui eksperimen, menggambar kesimpulan,
teori pembelajaran dan ide, dan sebagainya. Kemampuan
seorang siswa untuk berpikir secara kritis, logis, ilmiah,
dan kreatif dalam kehidupan sehari-hari akan sangat
dibantu oleh pembelajaran fisika.

Pembelajaran fisika di sekolah tentu memiliki
beberapa tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh
peserta didik dan penyebab kegagalan dalam mencapai
tujuan pembelajaran adalah guru dan peserta didik belum
mampu untuk memahami materi secara luas, bahan ajar
yang belum sesuai dengan standar pembelajaran serta
media pembelajaran yang digunakan belum selaras dengan
perkembangan zaman. Kegagalan dalam mencapai tujuan
pembelajaran membuat peserta didik tidak mencapai hasil
belajar yang maksimal terutama dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Puspitasari et al., 2022).

Sebelum dilaksanakan kegiatan penelitian, peneliti
sudah mewawancarai guru fisika di salah satu SMA di
Pekanbaru yaitu SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Hasil
wawancara menjelaskan bahwasanya tingkat kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih sangat kurang. Peserta
didik belum mampu untuk menjawab dan memaparkan
jawaban dari permasalahan yang telah diberikan dengan
jelas. Salah satu faktor rendahnya tingkat kemampuan
berpikir kritis peserta didik disebabkan kurangnya
kegiatan praktikum disekolah karena keterbatasan alat
praktikum. Hal ini dibuktikan dengan hasil ujian akhir
semester (UAS) kelas kontrol yang hanya mencapai nilai
maksimum 54 dan kelas eksperimen 56 dan belum
mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM) di sekolah.
Oleh karena itu, guru membutuhkan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan fokus peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu dengan
melakukan kegiatan praktikum secara virtual dengan
menggunakan aplikasi PhET Simulation.

Aplikasi PhET Simulation merupakan aplikasi yang
dibuat agar penggunanya dapat melakukan kegiatan
praktikum secara virtual dan hasilnya tidak jauh berbeda

dengan praktikum secara nyata (Satria et al., 2020). Selain
itu, penggunaan aplikasi PhET Simulation memiliki
beberapa keuntungan diantarainya lebih fleksibel dan
menghemat waktu, dapat dilakukan secara berulang,
keamanan praktikum lebih baik dan hasilnya tersedia
secara instan (Putra & Anjani, 2022).

Peran guru dalam kegiatan  pembelajaran
menggunakan virtual laboratorium sangat penting. Guru
harus membimbing peserta didik dalam langkah
penggunaan aplikasi PhET Simulation agar peserta didik
dapat menerima, memahami dan mengerti materi yang
disampaikan dengan baik (Anggeraeni et al., 2022). Salah
satu model pembelajaran yang efektif dan cocok
diterapkan dengan aplikasi PhET Simulation adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing (Rizaldi et al., 2020)
karena pada proses pelaksanaannya siswa diminta untuk
dapat melakukan berbagai tahapan seperti orientasi,
merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan
data, menganalisis data dan menarik kesimpulan (Sugiarti
& Dwikoranto, 2021). Sesuai observasi terdahulu yang
dilakukan oleh (Barokah & Nafiatul, 2019) bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan PhET
Simulation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dengan skor rata-rata
kelas kontrol 65 dan kelas eksperimen 76,2. Penelitian
yang dilakukan oleh (Bung Ashabul Qahfi & Rahmatillah,
2022) juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat secara signifikan setelah diterapkannya
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis PhET Simulation
dengan skor pretest 22,48 dan skor posttest 64,72.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan,
dilakukan penelitian terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis virtual laboratorium dengan
kelas  kontrol ~ yang  menerapkan  pembelajaran
konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret
2023 di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru tepatnya pada
kelas X MIA 2 dan X MIA 4. Materi pembelajaran yang
digunakan adalah usaha dan energi. Populasi penelitian
yaitu seluruh kelas X MIA yang terdiri dari 5 kelas dengan
jumlah keseluruhan 168 siswa. Sampel dalam penelitian di
tentukan menggunakan teknik undi. Teknik undi
merupakan teknik pengambilan sampel yang dipilih secara
acak dari populasi (Wahyudi & Syah, 2018). Sampel
merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti
(Rusdi et al., 2020) dan sampel yang terpilih dalam
penelitian yang akan dilakukan sebanyak 2 kelas yaitu
kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional dan X MIA 4 sebagai kelas eksperimen yang

akan menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis virtual laboratorium.
Metode pengumpulan data berupa posttest
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kemampuan berpikir kritis dalam bentuk soal uraian yang
diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk
mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mempelajari materi usaha dan energi. Instrumen penelitian
yang digunakan terdiri dari perangkat pembelajaran seperti
silabus yang membahas materi usaha dan energi, rencana
rancangan pembelajaran (RPP) usaha dan energi, dan
lembar kerja peserta didik (LKPD) khusus kelas
eksperimen serta instrumen pengumpulan data yang
meliputi  kisi-kisi soal yang mencakup indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Facione dan tujuan
pembelajaran materi usaha dan energi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi
Experiment. Sugiyono dalam (Aditiany & Pratiwi, 2021)
mengungkapkan bahwa quasi experiment merupakan
penelitian dimana kelompok kontrol tidak dapat
mengontrol variabel luar yang dapat mempengaruhi
kegiatan praktikum. Jenis desain yang digunakan yaitu
Model Posttest only Control Group Design seperti pada
tabel 1.

Tabel 1. Model Posttest only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X1 Q1
Kontrol X2 Q2

Tabel 1 menjelaskan bahwa kelas eksperimen akan
diberi perlakuan X; yaitu penerapan pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis virtual laboratorium dan kelas kontrol
diberi perlakuan X, dengan pembelajaran konvensional.
Kemudian, di akhir pembelajaran kedua kelas akan
diberikan soal posttest untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis masing-masing kelas pada
materi usaha dan energi.

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dapat

dilihat pada gambar 1.
. Penetuan
Kegiatan

Analisis Data Pembelajaran
Hasil Posttest

Pembahasan
dan
Kesimpulan

Uji normalitas
dan Uji
Homogenitas

(Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen)

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Gambar 1 menjelaskan prosedur penelitian yang
diawali dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas
pada seluruh populasi untuk menentukan sampel
penelitian. Setelah didapatkan sampel penelitian yaitu
kelas X MIA 2 dan X MIA 4 maka dilanjutkan dengan
kegiatan pembelajaran dan pemberian soal posttest di
akhir pertemuan. Hasil posttest kemudian di analisis secara
deskriptif dan inferensial untuk dilanjutkan ke tahap
pembahasan dan penarikan kesimpulan.

Penilaian posttest kemampuan berpikir kritis dapat
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ditentukan dengan menggunakan persamaan:

skor yang diperoleh

Nilai Siswa = x 100 D

skor maksimum

jumlah skor keseluruhan (2)

Rata — rata = -
banyak siswa

Nilai yang diperoleh selanjutnya dikelompokkan
menjadi 5 Kkategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah dan sangat rendah dalam rentang nilai seperti pada
tabel 2.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Rentang Nilai Kategori
80 <x <100 Sangat Tinggi (ST)
60 <x <80 Tinggi (T)
40 <x <60 Sedang (S)
20<x<40 Rendah (R)
0<x<20 Sangat Rendah (SR)

Analisis inferensial untuk mengolah data pada
penelitian untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa menggunakan aplikasi SPSS 25. Langkah
awal sebelum dilakukan uji hipotesis yaitu dengan
melakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian untuk mengamati tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru dilakukan dengan memberikan soal posttest
berupa 10 soal uraian yang telah disesuaikan dengan
indikator kemampuan berpikir Kkritis menurut Facione.
Sebelum analisis data hasil posttest dilakukan, maka
terlebih dahulu dilakukan analisis deskriptif dari nilai UAS
fisika pada kelas kontrol dan eksperimen seperti yang
tertera pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Deskriptif UAS Kelas Kontrol dan
Eksperimen

No. Deskripsi Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen

1. Rata-Rata 29,55 34,79

2. Standar Deviasi 10,55 12

3. Nilai Minimum 15,5 9

4.  Nilai Maksimum 54 56

Tabel 3 menyimpulkan bahwa kedua kelas
memiliki selisih nilai yang tidak terlalu jauh. Setelah
diperoleh hasil deskriptif dari nilai UAS Fisika kedua
kelas, selanjutnya dilakukan analisis deskriptif dari hasil
posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol dan
eksperimen seperti tabel 4.

Berdasarkan informasi tabel 4 bahwa nilai rata-rata
dalam kelompok kontrol lebih rendah daripada pada

kelompok eksperimen dengan selisih 23,62 yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing berdasarkan laboratorium virtual secara

signifikan lebih efektif daripada pendekatan pembelajaran
konvensional dalam mengembangkan kemampuan siswa
untuk berpikir secara kritis.
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Tabel 4. Hasil Deskriptif Posttest Kelas Kontrol dan
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Tabel 7. Perbandingan Rata-Rata Posttest Kemampuan

Eksperimen Berpikir Kritis
No. Deskripsi Kelas Kelas Kelas Jumlah  Posttest Kategori
Kontrol Eksperimen Siswa
1.  Rata-Rata 45,08 68,70 Kontrol 34 45,08 Sedang
2. Standar Deviasi 9,61 13,36 Eksperimen 34 68,70 Tinggi
3. Nilai Minimum 22 25
4, Nilai Maksimum 69 89 Berdasarkan  tabel 7, kelas  eksperimen
mendapatkan rata-rata lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis ~ Perbandingan  kedua kelas tersebut menandakan
menurut Facione yang terdiri dari enam indikator ~ bahwasanya terdapat pengaruh dari model pembelajaran
diantaranya interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,  Yang diterapkan pada masing-masing kelas.

eksplanasi dan regulasi diri (self regulation) (Agnafia,
2019), maka dilakukan analisis deskriptif seperti pada
tabel 5.

Tabel 5. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis
Setiap Indikator

. Kelas
:é]gr:]l;araopruan Eeias KoI:t:oI REtkSperinller:
o .. ata- ate- ata- ate-
Berpikir Kritis Rata  gori Rata gori
Interpretasi 89,70 ST 91,17 ST
Analisis 33,82 R 82,34 ST
Evaluasi 32,35 SR 73,52 T
Inferensi 54,41 S 80,88 ST
Eksplanasi 66,17 T 98,52 S
Self-regulation 100 ST 100 ST
Rata-rata kelas 45,08 S 68,70 T

Tabel 5 menunjukkan bahwa kelas eksperimen
yang menggunakan media laboratorium virtual dengan
pembelajaran terbimbing memiliki nilai rata-rata 68,70
dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol, yang
menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki
nilai rata-rata 45,08 dengan kategori sedang.

Hasil posttest kemampuan berpikir kritis siswa
tersebut tidak hanya dianalisis berdasarkan indikator saja
melainkan juga berdasarkan kategori penilaiannya yang
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis
Setiap Indikator

Kelas Kontrol Kela_ls
Eksperimen
.. Kate-
Nilai . Jum-  Persen Persen
Jumlah
lah -tase Siswa -tase
Siswa (%) (%)
81-100 ST 0 0 5 14,71
61-80 T 2 5,88 23 67,64
41-60 S 21 61,77 5 14,71
21-40 R 11 32,35 1 2,94
0-20 SR 0 0 0 0
Jumlah 34 100 34 100

Disebabkan persentase tertinggi dari kelompok
eksperimen adalah dalam kategori tinggi, ini menunjukkan
bahwa kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas
kontrol. Tabel 7 juga menunjukkan perbedaan persentase
antara skor posttest rata-rata kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk keterampilan berpikir kritis.
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Data posttest pada tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
selanjutnya di analisis dengan menggunakan perangkat
lunak Statistical Program for Social Science (SPSS 25).
Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Murniati et al.,
2020) bahwa pengolahan data inferensial yang dilakukan
terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis.

SPSS 25 digunakan untuk melakukan uji normalitas
menggunakan Kolmogrov-Smirnov. Tingkat signifikansi
yang diperoleh pada uji normalitas adalah 0,200 pada
kelompok kontrol dan 0,070 pada kelompok eksperimen.
Oleh Kkarena itu, dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikan yang besar dari 0,05. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dengan  menggunakan uji  Levene.
Berdasarkan output test of homogenity of variance,
diperoleh nilai signifikansi 0,056 yang berarti lebih besar
dari 0,05 dan kedua kelas dinyatakan homogen.

Setelah uji prasyarat kedua kelas dilakukan,
dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji
Independent Sample T Test yang bertujuan untuk
mengamati perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen di kelas X pada
materi usaha dan energi. Berdasarkan uji yang telah
dilakukan maka didapat nilai signifikansi pada sig.(2-
tailed) sebesar 0,000 yang berarti < 0,05. Sesuai dengan
syarat uji-t, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ha
diterima dan Hp ditolak yang berarti terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen di SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru pada materi Usaha dan Energi.

Gambar 1 adalah gambar yang menggambarkan
rasio skor rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sebagaimana ditentukan oleh data pada Tabel 5.
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m kelas eksperimen  m kelas kontrol
4 98,52 100 100

100191179 7

Persentase
wn
(=]

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Setiap Indikator
Kemampuan Berpikir Kritis

Diagram indikator kemampuan berpikir Kkritis
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata
kemampuan berpikir kritis yang lebih unggul daripada
kelas kontrol. Keenam indikator kemampuan berpikir
kritis dalam setiap soal tersebut dijabarkan sebagai
berikut:

a. Interpretasi

Indikator interpretasi adalah kapasitas untuk
memahami dan mengomunikasikan pentingnya berbagai
peristiwa, keadaan, fakta, metode evaluasi, dan kriteria.
Hasil perbandingan menyatakan kelas eksperimen
memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Meskipun demikian, kedua kelas berada pada
kategori yang sama. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Agnafia, 2019) meskipun tanpa
penggunaan media pembelajaran kedua kelas sudah
mampu dalam memahami makna dari suatu peristiwa
ataupun data.

b. Analisis

Analisis merupakan kegiatan untuk
mengidentifikasi hubungan inferensial dan aktual di antara
pertanyaan ataupun konsep untuk mengekspresikan
kepercayaan penilaian dan pengalaman. Gambar 1
menunjukkan bahwa pada soal analisis kelas eksperimen
lebih unggul daripada kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dinyatakan oleh (Ramadhanti & Agustini,
2021) bahwa kelas eksperimen mendapatkan bimbingan
oleh guru dari kegiatan eksperimen yang dilakukan dengan
menggunakan PhET  Simulation sehingga sangat
membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi dan
jawaban yang mendalam untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam berpikir secara kritis.

C. Evaluasi

Makna dari soal dengan indikator evaluasi yaitu
siswa mampu menuliskan penyelesaian yang ada pada
soal. Diagram pada Gambar 1.1 membuktikan bahwa kelas
eksperimen memiliki rata-rata kemampuan berpikir Kritis
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lebih tinggi daripada kelas kontrol, karena mendapatkan
penerapan model pembelajaran yang membuat mereka
mampu menerapkan metode yang dipelajari secara benar
dan mampu mengevaluasi uraian jawaban dengan hati-hati
(Hidayanti et al., 2016)
d. Inferensi

Inferensi adalah menemukan dan mengumpulkan
bukti yang mendukung untuk membuat kesimpulan. Data
yang diperoleh memaparkan bahwa kelas eksperimen
mendapatkan skor rata-rata posttest lebih tinggi daripada
kelas kontrol. (Ishma & Novita, 2021) juga menyatakan
bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model inkuiri
terbimbing dengan menggunakan PhET Simulation
membuat siswa di kelas tersebut lebih unggul dalam
merumuskan hipotesis dan membuat kesimpulan yang
logis.
e. Eksplanasi

Eksplanasi adalah kemampuan dalam memaparkan
hasil penalaran seseorang yang disertai dengan
memberikan alasan atas suatu pembenaran dengan bukti
yang kuat. Menurut temuan penelitian, nilai rata -rata
kelompok kontrol lebih rendah dari kelompok eksperimen.
Ini karena banyak siswa dalam kelompok kontrol belum
memberikan jawaban yang masuk akal mengingat
informasi yang diberikan dan memberikan alasan penuh
(Maslakhatunni’mah et al., 2019). Penelitian yang
dilakukan oleh (Agnafia, 2019) juga menyatakan bahwa
kelas eksperimen yang telah melakukan eksperimen
dengan menggunakan virtual laboratorium lebih terlatih
dalam mengembangkan penalaran mereka untuk berpikir
secara kritis.
f. Self Regulation

Self regulation berarti siswa mampu untuk
mengulang jawaban yang telah diberikan. Kelas kontrol
dan kelas eksperimen pada indikator self regulation
memperoleh skor dan kategori yang sama. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andraini et al.,
2021) yang membuktikan bahwa kedua kelas telah mampu
untuk riview hasil dan memeriksa jawaban yang telah
mereka ajukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran dan media
pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik terutama dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Muhammadiyah
1 Pekanbaru pada materi usaha dan energi. Kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis virtual
laboratorium lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata skor kemampuan berpikir kritis pada
masing-masing kelas, dimana kelas eksperimen memiliki
skor yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Hasil dari
uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang berarti
< 0,05 artinya H, diterima dan Ho ditolak, maka terdapat
perbedaan tingkat kemampuan berpikir kritis yang
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen di
SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada materi usaha dan
energi.
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